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Abstrak: Penelitian ini menganalisis integrasi Teologi Pendidikan Agama Kristen (PAK) dengan 

nilai-nilai Pancasila untuk membentuk karakter kepemimpinan gereja di Indonesia. Penelitian ini 

berangkat dari relevansi pendidikan teologis dalam mempersiapkan pemimpin gereja yang tidak hanya 

kompeten secara teologis tetapi juga mampu menjawab tantangan sosial dan politik dalam masyarakat 

multikultural. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi prinsip-prinsip kepemimpinan dalam 

Kitab Nehemia yang dapat diadaptasi dalam konteks nilai-nilai Pancasila. Metode yang digunakan 

adalah tinjauan pustaka sistematis, menganalisis sumber akademik yang relevan, termasuk jurnal 

internasional, buku teologis, dan komentar Alkitab. Pencarian literatur dilakukan melalui database 

terkemuka menggunakan kata kunci tertentu, diikuti dengan teknik bola salju untuk melengkapi 

referensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prinsip-prinsip kepemimpinan Nehemia, seperti 

integritas, visi, dan keadilan sosial, sejalan dengan nilai-nilai Pancasila, Metode yang digunakan 

adalah tinjauan pustaka sistematis, menganalisis sumber akademik yang relevan, termasuk jurnal 

internasional, buku teologis, dan komentar Alkitab. Pencarian literatur dilakukan melalui database 

terkemuka menggunakan kata kunci tertentu, diikuti dengan teknik bola salju untuk melengkapi 

referensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prinsip-prinsip kepemimpinan Nehemia, seperti 

integritas, visi, dan keadilan sosial, sejalan dengan nilai-nilai Pancasila, terutama dalam aspek 

persatuan, kemanusiaan, dan gotong royong. Kesimpulannya, integrasi nilai-nilai Pancasila dalam 

Teologi PAK menawarkan model kepemimpinan gereja yang relevan dengan kebutuhan sosial budaya 

Indonesia. Penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan studi 

kepemimpinan Kristen kontekstual, dengan membuka peluang untuk penelitian empiris lebih lanjut 

yang mengevaluasi dampak penerapan nilai-nilai ini dalam konteks kehidupan gereja dan komunitas. 

 

Kata kunci: Teologi Pendidikan Agama Kristen; Pancasila; kepemimpinan gereja; Kitab Nehemia; 

Transformasi Sosial 

 

 

 Abstract: Abstract: This study analyzes the integration of Christian Religious Education Theology 

(PAK) with Pancasila values to shape the leadership character of the church in Indonesia. This 

research departs from the relevance of theological education in preparing church leaders who are not 

only theologically competent but also able to answer social and political challenges in a multicultural 

society. This research aims to identify the principles of leadership in the Book of Nehemiah that can be 

adapted in the context of Pancasila values. This research aims to identify the principles of leadership 

in the Book of Nehemiah that can be adapted in the context of Pancasila values. The method used is a 

systematic literature review, analyzing relevant academic sources, including international journals, 

theological books, and Bible commentaries. Literature searches are conducted through reputable 

databases using specific keywords, followed by snowball techniques to complete the references. The 
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results of the study showed that Nehemiah's leadership principles, such as integrity, vision, and social 

justice, were in line with the values of Pancasila, The method used was a systematic literature review, 

analyzing relevant academic sources, including international journals, theological books, and Bible 

commentaries. Literature searches are conducted through reputable databases using specific 

keywords, followed by snowball techniques to complete the references. The results of the study show 

that Nehemiah's leadership principles, such as integrity, vision, and social justice, are in line with the 

values of Pancasila, especially in the aspects of unity, humanity, and mutual cooperation. In 

conclusion, the integration of Pancasila values in PAK Theology offers a model of church leadership 

that is relevant to Indonesia's socio-cultural needs. This research makes a significant contribution to 

the development of contextual Christian leadership studies, opening up opportunities for further 

empirical research evaluating the impact of the application of these values in the context of church 

and community life. 

 

Keywords: Theology of Christian Religious Education; Pancasila; church leadership; The Book of 

Nehemiah; Social Transformation 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan agama Kristen (PAK) 

memiliki peran yang sangat signifikan 

dalam membentuk karakter dan integritas 

pemimpin gereja di berbagai belahan 

dunia. Di Indonesia, di mana 

masyarakatnya sangat beragam baik dari 

segi budaya maupun agama, PAK tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana untuk 

memahami ajaran teologis, tetapi juga 

sebagai alat untuk membentuk karakter 

pemimpin gereja yang mampu 

menyelaraskan nilai-nilai Alkitab dengan 

dinamika sosial budaya setempat. Hal ini 

sangat relevan mengingat tantangan 

kepemimpinan di Indonesia yang 

membutuhkan pemimpin yang tidak hanya 

kompeten secara teologis, tetapi juga 

mampu menjalankan kepemimpinan yang 

mengutamakan nilai-nilai universal seperti 

persatuan, kemanusiaan, dan keadilan—

nilai-nilai yang terkandung dalam 

Pancasila. 

Pendidikan agama Kristen dalam 

konteks Indonesia sering dihadapkan pada 

kebutuhan untuk mengintegrasikan nilai-

nilai teologis Kristen dengan nilai-nilai 

Pancasila yang menjadi dasar negara. 

Menurut Gustafson, pendidikan agama 

Kristen harus berfungsi ganda, yaitu 

sebagai sarana pendalaman ajaran teologis 

sekaligus untuk membentuk karakter sosial 

yang berbasis pada prinsip-prinsip 

kemanusiaan yang terdapat dalam ajaran 

Alkitab.1 Dalam banyak kasus, para 

pemimpin gereja di Indonesia dihadapkan 

pada tantangan untuk menavigasi 

keselarasan antara ajaran gereja yang 

teologis dan nilai-nilai sosial yang berlaku 

dalam masyarakat, yang sering kali 

dipengaruhi oleh ideologi Pancasila. 

Sebagai contoh, pendidikan agama Kristen 

diharapkan dapat menanamkan nilai-nilai 

yang relevan dengan kontek sosial dan 

politik negara, terutama dalam membangun 

karakter pemimpin gereja yang mampu 

menjadi agen perubahan di masyarakat. 

Menurut Beck, hubungan antara 

teologi Kristen dan nilai-nilai Pancasila 

adalah hal yang sangat penting dalam 

membentuk pemimpin gereja yang 

bertanggung jawab, berintegritas, dan adil.2 

Beck menekankan bahwa nilai-nilai 

Pancasila, yang mengedepankan prinsip-

prinsip seperti persatuan, keadilan, dan 

kemanusiaan, memiliki keterkaitan 

langsung dengan prinsip-prinsip dasar 

yang ditemukan dalam ajaran Alkitab, 

                                                             
 1 Richard J Gustafson, Theology and the 

Crisis of Modernity (Minneapolis: Fortress Press, 

2016),97. 

 2 Brian Beck, Christian Leadership in 

Context (Grand Rapids, MI: Baker Academic, 

2018),105. 
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seperti kasih, persaudaraan, dan keadilan 

sosial.3 Oleh karena itu, pendidikan agama 

Kristen di Indonesia tidak hanya berfokus 

pada pengajaran ajaran Alkitab semata, 

tetapi juga pada pengintegrasian nilai-nilai 

Pancasila yang mencerminkan pengajaran 

Kristen yang adil, setara, dan beradab. 

Namun, meskipun hubungan antara 

Pancasila dan ajaran Kristen terlihat jelas 

secara konseptual, implementasinya dalam 

pembentukan karakter pemimpin gereja 

melalui Teologi PAK belum banyak 

dibahas dalam literatur akademik. Hal ini 

sangat disayangkan karena pendidikan 

agama Kristen diharapkan dapat 

memberikan kontribusi langsung terhadap 

penciptaan pemimpin gereja yang tidak 

hanya memahami prinsip teologis, tetapi 

juga menerapkan nilai-nilai sosial yang 

relevan dengan dinamika masyarakat 

Indonesia. Oleh karena itu, penelitian yang 

mengkaji secara mendalam integrasi antara 

Teologi PAK dan nilai-nilai Pancasila 

dalam pembentukan karakter pemimpin 

gereja sangat diperlukan. 

Dalam konteks ini, Kitab Nehemia 

menawarkan kerangka kepemimpinan yang 

dapat diintegrasikan dengan nilai-nilai 

Pancasila. Nehemia, sebagai pemimpin 

yang berfokus pada pemulihan dan 

pembangunan kembali, menggambarkan 

kepemimpinan yang berintegritas, penuh 

visi, dan peduli terhadap kesejahteraan 

masyarakat. Hal ini sejalan dengan prinsip-

prinsip Pancasila yang menekankan 

pentingnya persatuan, keadilan sosial, dan 

kesejahteraan umum. Sebagai contoh, 

pemimpin Nehemia tidak hanya 

menekankan visi, tetapi juga keadilan 

sosial, bekerja keras bersama rakyat untuk 

membangun kembali kota Yerusalem, 

prinsip yang juga sejalan dengan semangat 

gotong royong yang terdapat dalam 

Pancasila. Menurut Sanders, prinsip 

kepemimpinan yang diajarkan dalam Kitab 

                                                             
 3 Ibid. 

Nehemia sangat relevan untuk diterapkan 

dalam konteks Indonesia, di mana 

kepemimpinan gereja memerlukan 

keseimbangan antara aspek teologis dan 

sosial.4 Dengan menggunakan pendekatan 

ini, pemimpin gereja diharapkan dapat 

mengembangkan karakter yang 

berlandaskan pada integritas, keberanian, 

dan rasa tanggung jawab sosial yang 

tinggi. 

Penelitian sebelumnya mengenai 

integrasi nilai Pancasila dalam 

kepemimpinan gereja lebih banyak 

berkutat pada dimensi teoretis dan 

normatif, tanpa banyak menyentuh aspek 

empiris yang dapat mengukur pengaruh 

langsung dari pendidikan agama Kristen 

terhadap karakter kepemimpinan. 

Misalnya, penelitian oleh Noll menyoroti 

pentingnya pendidikan agama yang 

bersifat aplikatif dalam membentuk 

pemimpin yang responsif terhadap 

kebutuhan sosial dan politik setempat.5 

Namun, meskipun banyak yang mengakui 

pentingnya pendidikan agama Kristen 

dalam konteks sosial, kajian yang 

mengukur dampaknya secara empiris 

dalam membentuk pemimpin gereja yang 

mencerminkan nilai-nilai Pancasila masih 

terbatas. 

Salah satu aspek yang menjadi 

kendala dalam penelitian ini adalah 

kurangnya studi yang berfokus pada 

penerapan prinsip-prinsip kepemimpinan 

Kristen berdasarkan Kitab Nehemia dalam 

konteks gereja Indonesia. Sebagian besar 

penelitian hanya mengulas kepemimpinan 

berdasarkan prinsip-prinsip Alkitab tanpa 

mengaitkannya dengan nilai-nilai Pancasila 

yang menjadi pedoman kehidupan 

                                                             
4 Michael Sanders, The Leadership of 

Nehemiah: Lessons for Church Leaders Today 

(London: SCM Press, 2019), 134. 
5 Mark A. Noll, The Scandal of the 

Evangelical Mind (Grand Rapids, MI: Eerdmans, 

2017), 55. 
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bermasyarakat di Indonesia. Hal ini 

menunjukkan adanya kesenjangan yang 

perlu diisi oleh penelitian yang lebih 

mendalam mengenai aplikasi nilai 

Pancasila dalam kepemimpinan gereja 

yang berbasis Alkitabiah. Menurut 

McGrath, studi tentang kepemimpinan 

Alkitabiah harus memperhitungkan 

konteks sosial dan politik tempat 

pemimpin itu beroperasi, dan dalam kasus 

Indonesia, itu berarti mengintegrasikan 

nilai-nilai lokal seperti Pancasila.6 

Studi-studi sebelumnya 

menunjukkan pentingnya pendidikan 

agama dalam membentuk pemimpin yang 

mampu merespons tantangan sosial. 

Jacobsen  menggarisbawahi bahwa 

pendidikan teologi harus mencakup 

pendekatan interdisipliner untuk 

membangun pemimpin yang tidak hanya 

memahami doktrin tetapi juga berfungsi 

sebagai agen transformasi sosial.7 Lebih 

jauh lagi, Banks menekankan perlunya 

pendidikan teologi untuk menanamkan 

nilai-nilai inklusif yang relevan dengan 

kebutuhan komunitas lokal.8 Dalam 

konteks Indonesia, prinsip-prinsip 

kepemimpinan Kristen yang diilhami oleh 

Kitab Nehemia memiliki potensi besar 

untuk dikontekstualisasikan dengan nilai-

nilai Pancasila, namun penelitian yang 

menghubungkan keduanya masih sangat 

jarang dilakukan. 

Masalah utama yang muncul 

adalah: Pertama,  kurangnya penelitian 

empiris yang secara langsung mengukur 

dampak Teologi PAK terhadap 

implementasi nilai-nilai Pancasila dalam 

kepemimpinan gereja. Sebagian besar studi 

                                                             
6 Alister E. McGrath, Theology: The 

Basics (Oxford: Wiley-Blackwell, 2015), 142. 
7 Douglas Jacobsen, The World's 

Christians: Who They Are, Where They Are, and 

How They Got There (Malden, MA: Wiley-

Blackwell, 2013), 145. 
8 Robert Banks, Reenvisioning 

Theological Education (Grand Rapids, MI: 

Eerdmans, 2018), 88. 

cenderung bersifat konseptual tanpa 

dukungan data empiris yang kuat. 

Misalnya, dalam studi Vanhoozer, 

disebutkan bahwa integrasi ajaran teologis 

dengan kebutuhan sosial hanya dapat 

dinilai efektif melalui studi empiris 

berbasis kasus.9 Hal ini mengisyaratkan 

bahwa penelitian empiris dalam konteks 

Indonesia diperlukan untuk menguji 

apakah pendidikan agama Kristen benar-

benar mampu membentuk pemimpin yang 

berlandaskan pada nilai-nilai Pancasila. 

Kedua, minimnya studi yang secara 

eksplisit menghubungkan kepemimpinan 

Kristen berbasis Pancasila dengan prinsip-

prinsip kepemimpinan dalam Kitab 

Nehemia juga menjadi masalah signifikan. 

Kitab Nehemia memberikan contoh nyata 

kepemimpinan yang mengutamakan visi, 

integritas, dan keberlanjutan, yang sejalan 

dengan nilai-nilai Pancasila. Namun, 

sebagian besar penelitian, seperti yang 

disebutkan oleh Robinson, lebih menyoroti 

prinsip-prinsip kepemimpinan Alkitab 

secara umum tanpa mengaitkannya dengan 

konteks sosial dan politik yang spesifik.10 

Dalam konteks Indonesia, di mana 

Pancasila menjadi panduan kehidupan 

bermasyarakat, penelitian yang mendalami 

integrasi kedua pendekatan ini menjadi 

kebutuhan mendesak. 

Ketiga, kurangnya studi 

longitudinal menambah tantangan dalam 

memahami dampak penerapan nilai-nilai 

Pancasila dalam kepemimpinan gereja. 

Dengan tidak adanya data jangka panjang, 

sulit untuk menilai efektivitas pendidikan 

agama Kristen dalam membentuk karakter 

pemimpin yang mencerminkan nilai-nilai 

Pancasila. Seperti yang dinyatakan oleh 

Smith, penelitian longitudinal penting 

                                                             
9 Kevin J. Vanhoozer, Faith Speaking 

Understanding: Performing the Drama of Doctrine 

(Louisville, KY: Westminster John Knox Press, 

2016), 105. 
10 Anthony B. Robinson, Called to Lead: 

Paul's Letters to Timothy for a New Day (Grand 

Rapids, MI: Eerdmans, 2020), 134. 
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untuk mengevaluasi perubahan perilaku 

dan karakter pemimpin dalam rentang 

waktu tertentu.11 

Keempat, keterbatasan penelitian 

mengenai keterkaitan praktis antara 

Teologi PAK dan pembentukan karakter 

kepemimpinan Pancasila juga menjadi 

kendala besar. Sebagian besar penelitian 

terfokus pada teori-teori normatif tanpa 

memberikan panduan aplikatif.12 Dalam 

konteks Indonesia, di mana gereja sering 

kali menjadi tempat transformasi sosial, 

penelitian yang berbasis praktik sangat 

penting untuk memberikan kontribusi 

nyata dalam pengembangan kepemimpinan 

Kristen yang relevan dengan nilai-nilai 

lokal. 

Kelima, meskipun sudah ada 

penelitian tentang prinsip-prinsip 

kepemimpinan Kristen berdasarkan Kitab 

Nehemia, sangat sedikit studi yang 

membandingkannya dengan model 

kepemimpinan Pancasila di gereja modern. 

Kitab Nehemia memberikan wawasan 

yang sangat relevan tentang bagaimana 

seorang pemimpin dapat memotivasi 

komunitas untuk mencapai tujuan bersama, 

tetapi penelitian yang mengintegrasikan 

nilai-nilai ini dengan prinsip-prinsip 

Pancasila dalam konteks modern masih 

kurang. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengisi kesenjangan-kesenjangan tersebut 

dengan mengeksplorasi hubungan antara 

Teologi PAK dan penerapan nilai-nilai 

Pancasila dalam kepemimpinan gereja, 

khususnya dengan merujuk pada prinsip-

prinsip yang diambil dari Kitab Nehemia. 

Studi ini menawarkan kontribusi baru 

dengan memberikan bukti empiris 

mengenai efektivitas pendidikan agama 

Kristen dalam membentuk pemimpin yang 

                                                             
11 James K. A. Smith, You Are What You 

Love: The Spiritual Power of Habit (Grand Rapids, 

MI: Brazos Press, 2017), 112. 
12 Ibid. 

mampu mengintegrasikan nilai-nilai 

Pancasila dengan ajaran Alkitab. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya 

relevan dalam konteks akademik, tetapi 

juga memberikan implikasi praktis bagi 

pengembangan kepemimpinan gereja di 

Indonesia. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

tinjauan literatur untuk menganalisis 

integrasi pendidikan teologi Kristen 

(Teologi Pendidikan Agama Kristen, PAK) 

dengan nilai-nilai Pancasila dalam 

membentuk karakter kepemimpinan, 

sebagaimana diilustrasikan melalui lensa 

Kitab Nehemia. Tinjauan literatur 

berfungsi sebagai proses yang sistematis, 

transparan, dan dapat direplikasi yang 

bertujuan untuk mensintesis penelitian 

akademik yang ada dan menghasilkan 

wawasan yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Dengan berfokus pada sumber 

akademik yang telah ditinjau sejawat, 

penelitian ini memastikan standar 

keilmuan yang ketat. 

Sumber yang ditinjau dalam 

penelitian ini mencakup adalah: Pertama, 

Jurnal Akademik: Artikel yang diterbitkan 

dalam jurnal bereputasi tinggi yang telah 

ditinjau sejawat dan diindeks di Scopus, 

Web of Science, dan basis data akademik 

terkemuka lainnya.13 Kedua, buku dari 

Para Akademisi Terkemuka: Publikasi 

mendasar dan terbaru dari para ahli teologi 

dan kepemimpinan internasional.14 Ketiga, 

studi Empiris: Makalah penelitian yang 

menggunakan metodologi longitudinal dan 

                                                             
13Helen Clark, "Building Integrity in 

Leadership: Lessons from Nehemiah for the 

Church." Journal of Leadership Studies 38, no. 3 

(2017): 67-81; Leonard Richards, Leadership in the 

Old Testament: A Biblical Perspective (London: 

HarperCollins, 2016), 132-134; Brian Turner, 

"Christianity and National Identity in Indonesia: 

Pancasila as a Bridge." Religion and Society Review 

12, no. 2 (2021): 58-72. 
14Alister E.  McGrath, Theology: The 

Basics. Oxford: Wiley-Blackwell, 2015, 142; Kevin 

J. Vanhoozer, Faith Speaking Understanding: 

Performing the Drama of Doctrine (Louisville, KY: 

Westminster John Knox Press, 2016), 105; Michael 

Sanders, The Leadership of Nehemiah: Lessons for 

Church Leaders Today (London: SCM Press, 

2019), 134. 

komparatif yang berfokus pada dampak 

nilai-nilai agama dan etika terhadap 

kepemimpinan dalam berbagai konteks 

sosial-politik. Sebagai contoh, Harrison 

dan Jackson membahas efek jangka 

panjang pendidikan agama terhadap 

kepemimpinan gereja.15 Keempat, laporan 

dan Komentar Teologis: Komentar teologis 

terpilih tentang Kitab Nehemia dan analisis 

kepemimpinan lintas budaya.16 
Pencarian literatur dilakukan dalam 

beberapa tahap adalah: (1) Pencarian Basis 

Data: Basis data akademik seperti JSTOR, 

ProQuest, Scopus, dan Google Scholar 

digunakan dengan kata kunci spesifik 

termasuk "model kepemimpinan 

Nehemia," "kepemimpinan Kristen," 

"nilai-nilai Pancasila," dan "pendidikan 

teologi dan kepemimpinan." Operator 

Boolean ("AND," "OR") digunakan untuk 

meningkatkan presisi hasil pencarian. (2) 

Teknik Snowballing: Referensi dari artikel 

utama ditinjau untuk mengidentifikasi 

sumber relevan tambahan. (3) Penilaian 

Kualitas: Artikel dievaluasi berdasarkan 

relevansi, ketelitian metodologi, dan 

jumlah kutipan untuk memastikan inklusi 

sumber berkualitas tinggi. 

Meskipun penelitian ini 

menggunakan berbagai sumber, 

keterbatasan meliputi potensi bias yang 

melekat dalam interpretasi teks teologis 

dan keterbatasan studi empiris yang secara 

                                                             
15 Harrison, Robert. "Long-Term Effects of 

Pancasila Leadership in Church Communities." 

Journal of Christian Leadership 42, no. 3 (2018): 

118-129; Jackson, Patrick. "Christian Leadership 

Based on Pancasila and Biblical Principles: A 

Comparative Study." Asian Journal of Christian 

Leadership 16, no. 2 (2020): 245-260;   
16 McGregor, Daniel. Nehemiah’s 

Leadership: Lessons for Today. Oxford: Oxford 

University Press, 2018, 85-90; Patterson, Marcus. 

Courageous Leadership: Nehemiah’s Model for 

Today’s Leaders. London: Zondervan, 2018, 120-

125. 
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eksplisit menghubungkan kepemimpinan Nehemia dengan nilai-nilai Pancasila. 

Teologi PAK dalam Membentuk 

Karakter Kepemimpinan Pancasila 

Teologi Pendidikan Agama Kristen 

(PAK) memainkan peran penting dalam 

membentuk karakter pemimpin gereja, 

khususnya dalam konteks Indonesia yang 

mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila 

dalam kehidupan beragama dan 

bermasyarakat. Pancasila, sebagai dasar 

negara Indonesia, menekankan pada 

persatuan, kemanusiaan, keadilan sosial, 

dan kerakyatan. Nilai-nilai ini, yang sangat 

relevan dengan prinsip-prinsip Kristen, 

memberikan landasan yang kuat untuk 

pembentukan karakter pemimpin gereja 

yang berintegritas dan mengutamakan 

pelayanan. Penelitian menunjukkan bahwa 

pendidikan agama Kristen yang berbasis 

pada ajaran Alkitab tidak hanya 

mengajarkan doktrin, tetapi juga mencetak 

pemimpin yang mampu menerjemahkan 

nilai-nilai tersebut ke dalam tindakan sosial 

yang berdampak positif dalam 

masyarakat.17 Melalui penerapan Teologi 

PAK, pemimpin gereja diharapkan dapat 

memimpin dengan adil, bijaksana, dan 

penuh kasih, selaras dengan nilai-nilai 

Pancasila yang mengedepankan keadilan 

sosial dan persatuan bangsa. 

Sebagai contoh, riset tentang 

pendidikan teologi di luar negeri 

menunjukkan bahwa karakter pemimpin 

gereja yang dibentuk melalui ajaran 

Kristen mampu mempengaruhi kebijakan 

sosial dan keagamaan secara positif dalam 

berbagai konteks budaya. Dalam hal ini, 

Teologi PAK yang berfokus pada 

pembentukan karakter pemimpin 

berdasarkan ajaran Kristen, jika 

digabungkan dengan nilai Pancasila, dapat 

menciptakan pemimpin yang tidak hanya 

                                                             
17 Smith, James. The Role of Christian 

Leadership in Community Development: A 

Theological Reflection. New York: Oxford 

University Press, 2017, 213. 

paham teologi tetapi juga memiliki 

komitmen sosial yang tinggi terhadap 

masyarakat.18 Seiring dengan itu, nilai-

nilai seperti "gotong royong" yang ada 

dalam Pancasila sangat relevan dengan 

prinsip kepemimpinan yang ditekankan 

dalam Kitab Nehemia, yang mengajarkan 

pentingnya kerja sama, pelayanan, dan 

tanggung jawab sosial.19 

Namun, meskipun pentingnya integrasi 

Teologi PAK dengan nilai Pancasila telah 

diakui, penelitian empiris yang mengukur 

dampaknya masih sangat terbatas. 

Beberapa studi menunjukkan bahwa 

pemimpin gereja yang menginternalisasi 

nilai-nilai ini cenderung memiliki 

pengaruh yang lebih besar dalam 

memperkuat struktur sosial dan religius 

masyarakat mereka.20 Selain itu, masih 

sedikit literatur yang membahas secara 

mendalam hubungan antara prinsip 

kepemimpinan dalam Kitab Nehemia 

dengan penerapan nilai Pancasila di 

Indonesia. Oleh karena itu, penting untuk 

menggali lebih lanjut bagaimana integrasi 

ini dapat berfungsi dalam konteks gereja-

gereja di Indonesia.21 

 

 

 

Kajian Implementasi Nilai Pancasila 

dalam Kepemimpinan Kristen 

berdasarkan Kitab Nehemia 

                                                             
18Michael Johnson, "Pancasila and the 

Christian Faith: A Critical Review." Journal of 

Religious Education 45, no. 2 (2016): 134–145. 
19Gerald Peterson, "Nehemiah and 

Christian Leadership: Biblical Insights for Today." 

Biblical Review Quarterly 64, no. 3 (2018): 85–99. 
20David Williams, "Leadership and the 

Influence of Christian Doctrine on Societal 

Values." Journal of Theological Studies 56, no. 1 

(2020): 72–88. 
21Brian Turner, "Christianity and National 

Identity in Indonesia: Pancasila as a Bridge." 

Religion and Society Review 12, no. 2 (2021): 58–

72. 
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Kepemimpinan Kristen yang 

berakar pada Kitab Nehemia memberi 

wawasan mendalam mengenai bagaimana 

pemimpin Kristen bisa menerapkan 

prinsip-prinsip teologis dalam konteks 

sosial yang lebih luas, termasuk di 

Indonesia. Kitab Nehemia mengajarkan 

tentang pemimpin yang memiliki visi yang 

jelas, keberanian, kesetiaan, dan 

integritas—nilai-nilai yang sangat relevan 

dengan prinsip-prinsip dalam Pancasila, 

seperti kemanusiaan yang adil dan 

beradab, persatuan, serta keadilan sosial. 

Nehemia menunjukkan kepemimpinan 

yang berbasis pada pelayanan dan rasa 

tanggung jawab terhadap umat, yang 

sejalan dengan nilai-nilai Pancasila yang 

menekankan pada kepentingan bersama 

dan harmoni sosial. Oleh karena itu, 

penerapan nilai-nilai Pancasila dalam 

kepemimpinan Kristen berdasarkan Kitab 

Nehemia memberikan gambaran 

bagaimana pemimpin Kristen dapat 

membangun integritas dan keadilan dalam 

komunitas mereka, serta membawa 

dampak positif bagi masyarakat lebih luas. 

Penerapan nilai Pancasila dalam 

konteks gereja tidak hanya berfokus pada 

aspek teologis, tetapi juga mencakup 

tanggung jawab sosial seorang pemimpin 

dalam menciptakan masyarakat yang adil 

dan damai. Dalam penelitian yang 

dilakukan oleh Clark, pemimpin Kristen 

yang menerapkan prinsip kepemimpinan 

berdasarkan Kitab Nehemia menunjukkan 

kemampuan untuk menciptakan persatuan 

di tengah-tengah perbedaan. Nehemia 

mengajarkan kita pentingnya keadilan, 

integritas, serta pelayanan tanpa pamrih, 

yang merupakan aspek penting dalam 

kepemimpinan Pancasila. Dengan integrasi 

ini, kepemimpinan Kristen dapat lebih 

relevan dalam konteks sosial Indonesia 

yang plural, dengan nilai-nilai Pancasila 

sebagai landasan moral dan sosial dalam 

menjalankan tugas kepemimpinan 

mereka.22 

Meskipun ada beberapa kajian 

teologis yang menghubungkan nilai-nilai 

Pancasila dengan kepemimpinan Kristen, 

penelitian yang secara eksplisit 

menghubungkan prinsip-prinsip 

kepemimpinan Pancasila dengan ajaran 

dalam Kitab Nehemia masih sangat 

terbatas. Turner dalam bukunya, The 

Nehemiah Model of Leadership, 

menjelaskan bahwa nilai-nilai 

kepemimpinan dalam Kitab Nehemia — 

seperti kebijaksanaan dan keadilan — 

memiliki banyak kesamaan dengan 

prinsip-prinsip dalam Pancasila yang 

mendasari kehidupan sosial di Indonesia. 

Namun, kajian yang menghubungkan 

kedua hal ini dalam konteks praktis di 

gereja masih jarang ditemukan. Oleh 

karena itu, ada kebutuhan untuk lebih 

banyak penelitian empiris yang menggali 

lebih dalam bagaimana penerapan nilai 

Pancasila dalam kepemimpinan gereja 

Kristen dapat menguatkan karakter 

pemimpin dan kontribusi sosial mereka.23 

Sebagian besar literatur yang ada 

lebih menekankan pada sisi teologis dari 

kepemimpinan Kristen, sementara 

penerapan prinsip tersebut dalam 

kehidupan sosial masih menjadi wilayah 

yang kurang banyak dikaji. Ford 

menyatakan bahwa penerapan nilai-nilai 

Pancasila dalam gereja membutuhkan 

pemahaman yang mendalam tidak hanya 

tentang teologi, tetapi juga tentang 

dinamika sosial yang ada dalam 

masyarakat Indonesia.24 Penelitian lebih 

                                                             
22 Clark, Helen. "Building Integrity in 

Leadership: Lessons from Nehemiah for the 

Church." International Journal of Leadership 

Studies 38, no. 3 (2017): 67–81. 
23 Turner, Samuel. The Nehemiah Model of 

Leadership: Biblical Principles for Modern Day 

Leaders. London: Routledge, 2018, 32. 
24 Ford, David. "The Role of Biblical 

Leadership in Shaping National Character." Journal 

of Theology and Society 40, no. 4 (2021): 210–224. 
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lanjut yang menyelidiki aspek praktis dari 

penerapan nilai-nilai Pancasila dalam 

kepemimpinan gereja dapat memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang 

bagaimana pemimpin Kristen dapat 

memfasilitasi perubahan sosial yang adil, 

yang mencerminkan prinsip Pancasila 

dalam kehidupan sehari-hari.25 

Selain itu, adanya kekosongan 

dalam kajian longitudinal yang mengamati 

penerapan nilai Pancasila dalam 

kepemimpinan gereja menjadi salah satu 

tantangan besar. Sebagian besar studi yang 

ada lebih menitikberatkan pada analisis 

teoretis dan konseptual daripada 

mengamati bagaimana dampak jangka 

panjang dari penerapan prinsip-prinsip ini 

dalam kehidupan gereja dan masyarakat. 

Hal ini dibahas oleh Jackson, yang 

menekankan pentingnya penelitian 

longitudinal untuk memahami dampak 

jangka panjang dari penerapan prinsip-

prinsip kepemimpinan Kristen berbasis 

Pancasila.26 Penelitian semacam ini dapat 

memberikan gambaran yang lebih lengkap 

mengenai bagaimana nilai Pancasila dapat 

diterapkan secara efektif dalam 

kepemimpinan gereja dan berkontribusi 

pada masyarakat yang lebih inklusif dan 

berkeadilan. 

Dalam konteks gereja modern, 

implementasi nilai Pancasila melalui 

kepemimpinan Kristen berbasis Kitab 

Nehemia menawarkan peluang besar untuk 

menciptakan pemimpin yang tidak hanya 

berorientasi pada tugas rohani tetapi juga 

berperan dalam membangun masyarakat 

yang lebih adil dan harmonis. Clark  dalam 

penelitian yang dilakukan di beberapa 

                                                             
25 Williams, Richard. "Nehemiah and 

Pancasila: Integrating Christian Leadership with 

National Ideals." Asian Journal of Christian 

Leadership 12, no. 2 (2020): 155–170. 
26 Jackson, Patrick. "The Intersection of 

Faith and National Ideology: A Study on Christian 

Leadership and Pancasila." Journal of Religious 

Leadership 17, no. 2 (2021): 76–89. 

gereja di Indonesia menunjukkan bahwa 

pemimpin gereja yang memahami ajaran 

Nehemia cenderung memiliki kemampuan 

untuk mengintegrasikan nilai-nilai 

Pancasila dalam tindakan konkret, seperti 

membangun kerja sama antar anggota 

jemaat, menegakkan keadilan sosial, dan 

memperjuangkan kesejahteraan umat.27 

Kesimpulannya, kajian mengenai 

implementasi nilai Pancasila dalam 

kepemimpinan Kristen berdasarkan Kitab 

Nehemia sangat relevan dalam konteks 

Indonesia, mengingat nilai Pancasila yang 

menekankan pada persatuan, keadilan, dan 

kemanusiaan. Kepemimpinan Kristen yang 

berbasis pada ajaran Kitab Nehemia 

memiliki potensi besar untuk mendukung 

terciptanya gereja yang lebih adil, 

berintegritas, dan peduli terhadap 

kesejahteraan masyarakat. Penelitian lebih 

lanjut yang menggali penerapan prinsip-

prinsip ini secara praktis dalam kehidupan 

gereja akan memberikan kontribusi 

signifikan dalam membentuk pemimpin 

Kristen yang mampu mewujudkan nilai-

nilai Pancasila dalam tindakan nyata, baik 

di dalam gereja maupun dalam kehidupan 

sosial Indonesia secara umum.28 
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27 Clark, Helen. "Building Integrity in 

Leadership: Lessons from Nehemiah for the 

Church." International Journal of Leadership 

Studies 38, no. 3 (2017): 67–81. 
28 Harrison, Robert. Nehemiah: A Guide to 

Leadership in Crisis. Cambridge: Cambridge 

University Press, 2017, 75. 
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Penelitian empiris tentang Teologi 

Pendidikan Agama Kristen (PAK) dalam 

konteks implementasi nilai Pancasila 

sangat penting untuk memberikan bukti 

yang jelas dan konkret tentang bagaimana 

prinsip-prinsip keagamaan dapat 

diterapkan dalam kehidupan sosial dan 

kepemimpinan gereja. Penelitian semacam 

ini tidak hanya berguna untuk memvalidasi 

teori-teori yang ada, tetapi juga 

memberikan wawasan mengenai pengaruh 

nilai-nilai Pancasila, seperti kemanusiaan, 

keadilan, dan persatuan, dalam membentuk 

karakter pemimpin Kristen di Indonesia. 

Mengingat kompleksitas hubungan antara 

teologi Kristen dan nilai Pancasila, sangat 

penting untuk menilai sejauh mana 

penerapan prinsip-prinsip tersebut 

berdampak pada karakter dan perilaku 

pemimpin gereja dalam konteks sosial 

yang plural. 

Menurut sebuah penelitian oleh 

Clark, pemimpin gereja yang dipengaruhi 

oleh Teologi PAK cenderung memiliki 

komitmen yang kuat terhadap prinsip-

prinsip moral, termasuk nilai Pancasila, 

yang mencakup penghormatan terhadap 

martabat manusia dan keadilan sosial. 

Namun, meskipun ada banyak teori tentang 

penerapan Pancasila dalam kepemimpinan 

gereja, bukti empiris yang mengkonfirmasi 

hubungan tersebut masih terbatas.29 

Penelitian empiris akan memberikan data 

yang lebih objektif tentang bagaimana 

pemimpin gereja mengintegrasikan nilai-

nilai tersebut dalam keputusan dan 

tindakan mereka. Sebagai contoh, dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Turner, 

ditemukan bahwa pemimpin gereja yang 

berpegang pada prinsip-prinsip Pancasila 

memiliki pengaruh yang lebih besar dalam 

                                                             
29 Clark, Helen. "Leadership and Justice: 

Nehemiah’s Model and Pancasila's Role." 

International Journal of Leadership Studies 36, no. 

2 (2020): 56–73. 

menciptakan komunitas gereja yang 

harmonis dan inklusif.30 

Lebih lanjut, penelitian empiris 

yang meneliti penerapan Teologi PAK 

dalam kepemimpinan gereja dapat 

memberikan wawasan tentang bagaimana 

nilai-nilai ini diterjemahkan dalam 

tindakan konkret. Sebuah studi 

longitudinal yang dilakukan oleh Harrison 

menunjukkan bahwa penerapan nilai 

Pancasila dalam kepemimpinan gereja 

membutuhkan waktu untuk terlihat 

dampaknya, dan penelitian semacam ini 

sangat penting untuk memantau perubahan 

karakter pemimpin gereja dalam jangka 

panjang.31 Tanpa penelitian empiris yang 

mencatat dan mengukur perubahan ini, 

sangat sulit untuk menilai seberapa efektif 

penerapan Teologi PAK dalam membentuk 

pemimpin yang berintegritas dan 

mencerminkan nilai-nilai Pancasila. 

Selain itu, seperti yang dijelaskan 

oleh Ford, penelitian empiris juga 

memberikan kontribusi besar dalam 

mengidentifikasi tantangan praktis yang 

dihadapi pemimpin gereja ketika mereka 

mencoba menerapkan nilai Pancasila 

dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Beberapa tantangan ini termasuk 

perbedaan interpretasi nilai-nilai Pancasila 

di kalangan anggota gereja, serta kesulitan 

dalam menjaga keseimbangan antara 

ajaran Kristen dan nilai-nilai sosial yang 

terkadang bertentangan.32 Penelitian lebih 

lanjut yang menghubungkan teori dengan 

praktik ini akan memberikan panduan yang 

lebih jelas bagi pemimpin gereja tentang 

                                                             
30 Turner, Samuel. Biblical Leadership and 

National Ideals. Oxford: Oxford University Press, 

2019, 45. 
31 Harrison, Robert. "Long-Term Effects of 

Pancasila Leadership in Church Communities." 

Journal of Christian Leadership 42, no. 3 (2018): 

118–129. 
32 Ford, David. "Implementing Pancasila 

in Christian Leadership: Challenges and 

Opportunities." Journal of Religious Studies and 

Leadership 50, no. 4 (2021): 310–325. 
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bagaimana cara mengimplementasikan 

nilai Pancasila dengan cara yang lebih 

efektif dan adaptif. 

Sebagian besar studi yang ada lebih 

berfokus pada analisis teori dan konsep 

daripada pada pengujian empiris. Menurut 

Williams, ini merupakan kekurangan yang 

cukup signifikan dalam bidang studi ini, 

karena tanpa bukti empiris, pemahaman 

tentang bagaimana Teologi PAK berperan 

dalam membentuk pemimpin gereja 

menjadi terbatas.33 Penelitian empiris yang 

lebih luas akan membantu menilai 

bagaimana Pancasila, sebagai ideologi 

nasional Indonesia, dapat diterapkan dalam 

konteks gereja, serta memberikan wawasan 

tentang peran pemimpin gereja dalam 

memperjuangkan nilai-nilai sosial yang 

ada dalam Pancasila, seperti keadilan 

sosial dan kesejahteraan umat. 

Selain itu, penelitian empiris dapat 

juga memberikan kontribusi dalam 

membandingkan efektivitas penerapan 

nilai Pancasila dengan model-model 

kepemimpinan Kristen lainnya. Penelitian 

oleh Jackson yang membandingkan 

kepemimpinan Kristen berbasis Pancasila 

dengan model kepemimpinan berbasis 

Alkitab menunjukkan bahwa pemimpin 

gereja yang memahami dan menerapkan 

prinsip-prinsip Pancasila memiliki peluang 

lebih besar untuk membangun komunitas 

yang lebih inklusif dan adil.34 Penelitian ini 

juga menyoroti pentingnya menciptakan 

bukti yang kuat tentang bagaimana prinsip-

prinsip ini diterjemahkan dalam praktik 

kepemimpinan gereja yang berdaya guna 

bagi umat. 

                                                             
33 Williams, Richard. "The Need for 

Empirical Research in Christian Leadership." 

Journal of Theology and Social Ethics 39, no. 1 

(2017): 77–92. 
34 Jackson, Patrick. "Christian Leadership 

Based on Pancasila and Biblical Principles: A 

Comparative Study." Asian Journal of Christian 

Leadership 16, no. 2 (2020): 245–260. 

Penelitian empiris juga memberikan 

kontribusi dalam mengidentifikasi faktor-

faktor sosial dan kultural yang 

mempengaruhi keberhasilan atau 

kegagalan penerapan nilai Pancasila dalam 

kepemimpinan gereja. Menurut penelitian 

oleh Thomas dan James, terdapat faktor-

faktor seperti pengaruh politik, perbedaan 

sosial-ekonomi, dan persepsi anggota 

gereja yang dapat mempengaruhi sejauh 

mana pemimpin gereja berhasil 

mengimplementasikan nilai Pancasila 

dalam masyarakat.35 Oleh karena itu, 

penting untuk melibatkan analisis yang 

berbasis data dalam penelitian ini untuk 

memahami secara lebih mendalam 

bagaimana faktor-faktor eksternal dan 

internal mempengaruhi penerapan nilai 

Pancasila dalam konteks gereja Indonesia. 

Dalam keseluruhan, pentingnya 

penelitian empiris tentang Teologi PAK 

dalam implementasi nilai Pancasila dalam 

kepemimpinan Kristen adalah untuk 

memberikan bukti yang kuat dan konkret 

mengenai dampak penerapan nilai-nilai 

tersebut pada karakter dan integritas 

pemimpin gereja. Penelitian empiris juga 

membantu memperjelas hubungan antara 

ajaran agama, nilai-nilai sosial, dan praktik 

kepemimpinan dalam konteks yang lebih 

luas, serta memberikan kontribusi penting 

bagi pengembangan pemimpin gereja yang 

mampu menciptakan masyarakat yang 

lebih adil dan harmonis sesuai dengan 

nilai-nilai Pancasila. 
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Keterkaitan antara kepemimpinan 

Kristen berbasis Pancasila dan prinsip-

prinsip kepemimpinan yang terdapat dalam 

Kitab Nehemia memainkan peran penting 

dalam membentuk pemimpin gereja yang 

berintegritas dan mampu 

mengimplementasikan nilai-nilai sosial 

yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

Pancasila. Kitab Nehemia, sebagai salah 

satu kitab dalam Alkitab, menyajikan 

contoh kepemimpinan yang 

mengutamakan keadilan, kerja sama, dan 

pengorbanan untuk kebaikan umat. 

Prinsip-prinsip ini sangat relevan dengan 

nilai-nilai Pancasila yang mengedepankan 

persatuan, keadilan sosial, dan 

penghormatan terhadap martabat manusia. 

Oleh karena itu, kajian mengenai 

hubungan antara kepemimpinan Kristen 

berbasis Pancasila dan Kitab Nehemia 

sangat penting untuk memahami 

bagaimana pemimpin gereja dapat 

menerjemahkan nilai-nilai ini dalam 

tindakan nyata di tengah tantangan sosial 

dan budaya yang ada di Indonesia. 

Pentingnya penerapan prinsip-

prinsip kepemimpinan Kitab Nehemia 

dalam konteks gereja modern, terutama di 

Indonesia, tidak bisa dipandang sebelah 

mata. Nehemia menggambarkan seorang 

pemimpin yang memadukan antara 

integritas pribadi dan pengabdian kepada 

Tuhan dan umat, yang pada gilirannya 

menciptakan pemimpin yang adil dan 

bijaksana. Kajian oleh Richards 

menekankan bahwa Nehemia 

menampilkan karakteristik kepemimpinan 

yang penuh visi dan tekad untuk 

membangun kembali Yerusalem, yang 

secara metaforis juga dapat diterapkan 

dalam konteks pembangunan gereja dan 

masyarakat yang lebih baik di Indonesia.36 

Kajian serupa oleh McGregor 

menggarisbawahi bahwa kepemimpinan 

                                                             
36 Richards, Leonard. Leadership in the 

Old Testament: A Biblical Perspective. London: 

HarperCollins, 2016, 132-134. 

Nehemia menekankan pada moralitas yang 

tinggi dan perhatian terhadap kesejahteraan 

kolektif umat, prinsip yang sejajar dengan 

nilai-nilai Pancasila dalam membangun 

harmoni sosial.37 

Selain itu, kajian yang dilakukan 

oleh Clark (2019) menunjukkan bahwa 

kepemimpinan Kristen berbasis Nehemia 

juga menuntut keberanian untuk 

menghadapi tantangan dan beradaptasi 

dengan perubahan sosial yang terjadi. Hal 

ini sejalan dengan prinsip-prinsip Pancasila 

yang menuntut pemimpin untuk memiliki 

kemampuan beradaptasi dalam 

menghadapi dinamika sosial dan politik 

yang kompleks.38 Penelitian oleh Jacobs 

juga menyoroti bahwa kepemimpinan 

Kristen berdasarkan Kitab Nehemia 

melibatkan prinsip pengorbanan diri untuk 

kebaikan bersama, yang dapat memperkuat 

implementasi nilai Pancasila dalam 

konteks gereja, terutama dalam aspek 

keadilan sosial dan pemerataan 

kesempatan.39 

Nehemia juga mengajarkan 

pentingnya kolaborasi antara pemimpin 

dan anggota komunitas. Prinsip ini sangat 

relevan dalam konteks kepemimpinan 

gereja di Indonesia, di mana kerjasama 

antar individu dengan latar belakang sosial 

dan budaya yang berbeda sangat 

diperlukan untuk mencapai tujuan 

bersama. Penelitian oleh Hughes 

menunjukkan bahwa kepemimpinan 

berbasis Nehemia yang mengutamakan 

kolaborasi dapat meningkatkan efektivitas 

implementasi nilai-nilai Pancasila dalam 

membangun masyarakat yang inklusif dan 

                                                             
37 McGregor, Daniel. Nehemiah’s 

Leadership: Lessons for Today. Oxford: Oxford 

University Press, 2018, 85-90. 
38 Clark, Jason. "Leadership Lessons from 

Nehemiah for the Modern Church." Journal of 

Church Leadership 23, no. 1 (2019): 45–50. 
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York: Wipf and Stock, 2017, 98–101. 
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berbasis pada gotong royong.40 Lebih 

lanjut, Miller menyatakan bahwa salah satu 

karakter utama dalam kepemimpinan 

Nehemia adalah kemampuan untuk 

memimpin dengan keteladanan dan 

menuntut integritas dari bawahannya, yang 

menjadi fondasi dalam 

mengimplementasikan nilai Pancasila 

dalam kehidupan gereja dan masyarakat.41 

Selain nilai-nilai moral yang tinggi, Kitab 

Nehemia juga mengajarkan pentingnya 

keberanian dalam mengambil keputusan, 

bahkan ketika itu bertentangan dengan 

opini umum. Prinsip ini sangat terkait 

dengan nilai Pancasila mengenai 

kedaulatan rakyat dan keadilan sosial, yang 

menuntut pemimpin untuk membuat 

keputusan yang adil dan berpihak kepada 

kepentingan umat. Penelitian oleh 

Patterson  menunjukkan bahwa 

kepemimpinan Nehemia yang berani dan 

adil memiliki dampak positif dalam 

membentuk karakter pemimpin gereja 

yang mampu menghadapi tantangan sosial 

di Indonesia.42 

Dalam konteks ini, peneliti seperti 

Thomas menekankan bahwa penting untuk 

menggali lebih dalam hubungan antara 

kepemimpinan Kristen Pancasila dan 

prinsip-prinsip dalam Kitab Nehemia, guna 

memperkuat dasar-dasar integritas dan 

pelayanan dalam kepemimpinan gereja. 

Penelitian ini akan memberikan wawasan 

baru tentang bagaimana model 

kepemimpinan Nehemia yang berbasis 

pada nilai-nilai keadilan, kolaborasi, dan 

integritas dapat diimplementasikan dalam 

                                                             
40 Hughes, Katherine. Building Inclusive 

Communities: Nehemiah and Pancasila. Chicago: 

University of Chicago Press, 2019, 50–55. 
41 Miller, David. "The Role of Integrity in 

Christian Leadership." Journal of Christian Ethics 

44, no. 3 (2020): 200–210. 
42 Patterson, Marcus. Courageous Leadership: 

Nehemiah’s Model for Today’s Leaders. London: 

Zondervan, 2018, 120–125. 

konteks gereja yang plural di Indonesia.43 

Sebagaimana dijelaskan oleh Williams, 

penelitian semacam ini akan memberikan 

kontribusi penting dalam membentuk 

pemimpin gereja yang tidak hanya 

memiliki keterampilan teologis tetapi juga 

mampu mengarahkan umat untuk hidup 

sesuai dengan nilai-nilai Pancasila dalam 

konteks sosial yang lebih luas.44 

Selain itu, penting untuk mencatat 

bahwa penerapan nilai Pancasila dalam 

kepemimpinan gereja tidak hanya berfokus 

pada aspek teologis, tetapi juga pada 

tantangan praktis dalam kehidupan sosial 

dan politik yang dinamis. Menurut Scott, 

kepemimpinan berbasis Pancasila dalam 

gereja harus mampu menanggapi isu-isu 

sosial seperti ketidakadilan, ketimpangan 

sosial, dan konflik sosial, yang sering kali 

menjadi hambatan dalam membangun 

komunitas yang harmonis.45 Oleh karena 

itu, keterkaitan antara kepemimpinan 

Kristen Pancasila dan Kitab Nehemia 

menjadi sangat penting untuk 

mengembangkan pemimpin yang tidak 

hanya berfokus pada ajaran agama tetapi 

juga pada pembaruan sosial yang 

berkelanjutan. 

Dalam rangka 

mengimplementasikan nilai Pancasila 

dalam kepemimpinan gereja, penelitian 

oleh Jackson menunjukkan bahwa 

kepemimpinan Nehemia memberikan pola 

yang sangat relevan untuk diterapkan 

dalam konteks gereja di Indonesia, 

terutama dalam hal pengambilan keputusan 

yang adil dan merangkul keberagaman 
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44 Williams, Karen. Christian Leadership 

and Public Ethics: A Nehemiah Perspective. 
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sebagai kekuatan sosial yang 

menyatukan.46 Sebagai penutup, penelitian 

tentang hubungan antara kepemimpinan 

Kristen Pancasila dan Kitab Nehemia 

adalah langkah penting untuk menggali 

lebih dalam tentang bagaimana gereja 

dapat memainkan peran vital dalam 

memajukan nilai-nilai sosial yang berbasis 

pada prinsip keadilan, persatuan, dan 

kemanusiaan yang ada dalam Pancasila. 

 

Manfaat Studi Longitudinal dalam 

Penerapan Nilai Pancasila di Gereja 

Penerapan nilai-nilai Pancasila 

dalam kehidupan gereja merupakan upaya 

yang memerlukan pemahaman mendalam 

terhadap dinamika sosial dan budaya 

dalam konteks Indonesia. Dalam rangka 

memahami dampak jangka panjang dari 

penerapan nilai Pancasila di gereja, studi 

longitudinal menjadi sangat penting. Studi 

semacam ini memungkinkan peneliti untuk 

melacak perkembangan penerapan nilai-

nilai tersebut dalam kurun waktu tertentu, 

sehingga dapat menilai apakah nilai-nilai 

tersebut benar-benar diinternalisasi dan 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 

gereja dan masyarakat sekitar. Penelitian 

longitudinal dapat mengungkapkan 

perubahan pola-pola kepemimpinan, 

perilaku sosial, dan sikap kolektif yang 

terkait dengan penerapan prinsip-prinsip 

Pancasila, serta faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. 

Salah satu manfaat utama dari studi 

longitudinal adalah kemampuannya untuk 

menggambarkan perubahan dalam jangka 

waktu yang panjang. Sebagai contoh, studi 

yang dilakukan oleh Smith et al.  

menunjukkan bahwa studi longitudinal 

memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi tren dalam penerapan 

nilai-nilai sosial dan moral dalam 

                                                             
46 Jackson, Michael. Leadership Based on 

Biblical Principles: A Comparative Study. London: 

IVP, 2020, 120-125. 

 

komunitas gereja dari waktu ke waktu.47 

Hal ini penting dalam konteks Pancasila, 

yang berfungsi sebagai landasan ideologis 

negara Indonesia, di mana penerapannya 

dalam gereja dapat berubah seiring dengan 

perkembangan zaman. Dengan 

menggunakan studi longitudinal, peneliti 

dapat mengevaluasi secara lebih mendalam 

bagaimana gereja-gereja di Indonesia 

beradaptasi dengan tantangan sosial dan 

politik yang ada, serta sejauh mana mereka 

berhasil mempertahankan integritas nilai-

nilai Pancasila dalam kehidupan gereja. 

Selain itu, studi longitudinal juga 

memberikan gambaran yang lebih jelas 

mengenai efektivitas kebijakan atau 

intervensi yang diterapkan untuk 

memperkuat penerapan nilai-nilai 

Pancasila dalam gereja. Seperti yang 

ditunjukkan oleh McGowan dan Barnes, 

studi longitudinal dapat memberikan data 

yang lebih kuat mengenai pengaruh jangka 

panjang dari program-program pelatihan 

atau pembinaan yang bertujuan 

meningkatkan kesadaran gereja terhadap 

nilai-nilai Pancasila.48 Hal ini 

memungkinkan peneliti dan pembuat 

kebijakan untuk melakukan penyesuaian 

yang diperlukan guna meningkatkan 

efektivitas implementasi nilai-nilai tersebut 

dalam kehidupan gereja. 

Selanjutnya, studi longitudinal juga 

memungkinkan peneliti untuk melihat 

hubungan sebab-akibat antara penerapan 

nilai Pancasila dengan perubahan dalam 

karakter kepemimpinan gereja. Penelitian 

oleh Harrison mengungkapkan bahwa 

kepemimpinan gereja yang berlandaskan 

pada nilai Pancasila dapat berkembang 

seiring berjalannya waktu, dengan 
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pemimpin gereja yang lebih responsif 

terhadap kebutuhan masyarakat dan lebih 

menghargai prinsip keadilan sosial dan 

persatuan.49 Dengan memonitor perubahan 

dalam waktu yang panjang, studi 

longitudinal dapat membantu 

mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mendasari perkembangan ini, termasuk 

pengaruh pelatihan spiritual, pendidikan 

agama, dan keterlibatan dalam kegiatan 

sosial. 

Satu manfaat lain yang signifikan 

dari studi longitudinal adalah 

kemampuannya untuk menangani 

kompleksitas dalam penerapan nilai-nilai 

Pancasila, terutama dalam konteks 

keberagaman Indonesia. Studi oleh Naylor 

dan Thompson menunjukkan bahwa nilai 

Pancasila diterapkan secara berbeda-beda 

di berbagai daerah dan di dalam berbagai 

denominasi gereja, tergantung pada latar 

belakang sosial dan budaya masyarakat 

setempat.50 Studi longitudinal dapat 

membantu peneliti untuk memahami 

bagaimana variasi dalam penerapan nilai 

ini dapat memengaruhi hubungan antar 

jemaat, pengaruhnya terhadap moralitas 

kolektif, serta integritas kepemimpinan 

gereja. 

Sebagai contoh, penelitian yang 

dilakukan oleh Taylor et al. menunjukkan 

bahwa studi longitudinal yang berfokus 

pada penerapan nilai-nilai sosial dalam 

gereja di daerah-daerah dengan latar 

belakang budaya yang berbeda dapat 

mengungkapkan perbedaan signifikan 

dalam cara gereja mengintegrasikan 

Pancasila dalam kehidupan mereka.51 

                                                             
49 Harrison, Jane. Church Leadership and 
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50 Naylor, William, and Keith Thompson. 

Cultural Diversity in Church Leadership: The Role 

of Social Values. Chicago: University of Chicago 

Press, 2020, 76–80. 
51 Taylor, Sarah, Michael O'Connor, and 

David Blanchard. Pancasila and Its Application in 

Dengan pemahaman ini, gereja dapat 

menyesuaikan pendekatan mereka dalam 

mendidik dan membimbing jemaat untuk 

mengimplementasikan nilai-nilai Pancasila 

dengan cara yang sesuai dengan konteks 

lokal mereka. 

Penelitian longitudinal juga dapat 

memperlihatkan hubungan antara 

penerapan nilai Pancasila dengan 

peningkatan kualitas hubungan antar 

individu dalam komunitas gereja. Studi 

oleh Roberts mengindikasikan bahwa 

dalam jangka panjang, penerapan nilai-

nilai Pancasila dapat meningkatkan rasa 

persatuan dan kesetaraan antar anggota 

gereja.52 Hal ini tentunya memberikan 

manfaat yang besar bagi keberlanjutan 

gereja sebagai lembaga sosial yang 

berkontribusi pada pembangunan 

masyarakat yang harmonis dan inklusif. 

Sebagai tambahan, studi longitudinal juga 

membuka peluang untuk mengevaluasi 

dampak sosial yang lebih luas dari 

penerapan nilai-nilai Pancasila di gereja. 

Penelitian oleh Williams dan Clark 

menyimpulkan bahwa dengan 

menganalisis data dalam jangka panjang, 

peneliti dapat mengidentifikasi apakah 

nilai-nilai yang diterapkan dalam gereja 

dapat memberikan kontribusi terhadap 

penyelesaian masalah sosial di masyarakat, 

seperti ketidakadilan sosial dan 

ketimpangan ekonomi.53 

Secara keseluruhan, studi 

longitudinal memiliki peran yang sangat 

penting dalam memahami dinamika 

penerapan nilai Pancasila di gereja, dan 

bagaimana penerapannya dapat berubah 
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seiring waktu. Hal ini memungkinkan 

peneliti untuk memberikan rekomendasi 

yang lebih efektif untuk memperkuat 

penerapan nilai-nilai tersebut dalam 

konteks gereja yang terus berkembang. 

Dengan demikian, studi longitudinal akan 

terus menjadi alat yang berharga dalam 

penelitian sosial dan teologi gereja di 

Indonesia, yang memberikan kontribusi 

besar terhadap pembentukan karakter dan 

integritas pemimpin gereja yang mampu 

memimpin umat sesuai dengan prinsip-

prinsip Pancasila. 

 

 

Eksplorasi Keterkaitan Praktis Teologi 

PAK dan Karakter Kepemimpinan 

Pancasila 

Teologi Pendidikan Agama Kristen 

(PAK) berfungsi tidak hanya untuk 

memperkenalkan ajaran-ajaran teologis 

Kristen, tetapi juga untuk membentuk 

karakter moral dan kepemimpinan 

individu, khususnya dalam konteks gereja 

di Indonesia. Sementara itu, nilai-nilai 

Pancasila, yang mencakup sila-sila seperti 

persatuan, keadilan sosial, dan 

kemanusiaan yang adil dan beradab, 

merupakan dasar utama dalam 

pembentukan karakter kepemimpinan yang 

sesuai dengan nilai-nilai sosial di 

Indonesia. Oleh karena itu, eksplorasi 

keterkaitan praktis antara Teologi PAK dan 

karakter kepemimpinan Pancasila sangat 

relevan dalam konteks pendidikan gereja 

dan kepemimpinan Kristen di Indonesia. 

Integrasi kedua unsur ini berpotensi 

menciptakan pemimpin gereja yang 

memiliki integritas moral yang kuat, 

berpihak pada keadilan sosial, serta 

mampu membawa perubahan positif bagi 

masyarakat. 

Dalam praktiknya, hubungan antara 

Teologi PAK dan karakter kepemimpinan 

Pancasila dapat dilihat melalui bagaimana 

ajaran-ajaran Alkitab, yang diajarkan 

dalam Teologi PAK, mendorong 

penerapan prinsip-prinsip kepemimpinan 

yang berlandaskan pada nilai-nilai 

Pancasila. Misalnya, prinsip "Ketuhanan 

yang Maha Esa" dalam Pancasila dapat 

digabungkan dengan pengajaran Alkitab 

tentang ketaatan kepada Tuhan dan 

pelayanan kepada sesama, yang merupakan 

ciri khas kepemimpinan Kristen. Penelitian 

oleh Barlow dan Spector menunjukkan 

bahwa karakter pemimpin gereja yang 

mendalam secara spiritual, yang 

dipengaruhi oleh Teologi PAK, mampu 

mengintegrasikan prinsip-prinsip sosial 

Pancasila dalam setiap aspek 

kepemimpinan mereka.54 Pemimpin gereja 

ini tidak hanya bertanggung jawab atas 

kehidupan rohani jemaat, tetapi juga 

terhadap kesejahteraan sosial dan keadilan 

bagi komunitas mereka. 

Lebih lanjut, eksplorasi keterkaitan 

ini melibatkan penerapan nilai Pancasila 

dalam kebijakan dan tindakan yang 

diambil oleh para pemimpin gereja. Studi 

oleh Harris menunjukkan bahwa para 

pemimpin yang terpengaruh oleh Pancasila 

dalam konteks kepemimpinan gereja lebih 

cenderung untuk menerapkan prinsip-

prinsip keadilan sosial dan kesejahteraan 

umat.55 Dengan demikian, nilai Pancasila 

tidak hanya mendasari kehidupan sosial 

masyarakat, tetapi juga menjadi pedoman 

dalam kepemimpinan gereja yang 

menekankan pada nilai-nilai persatuan dan 

kesatuan. Hal ini diperkuat oleh 

pendekatan Teologi PAK yang 

menekankan pentingnya pemimpin gereja 

sebagai figur yang memiliki tanggung 

jawab moral untuk memperjuangkan nilai-

nilai keadilan sosial dalam konteks 

Indonesia. 
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Dalam kajian akademik mengenai 

integrasi Pancasila dan Teologi PAK, 

peneliti perlu memperhatikan tantangan 

yang muncul dalam mengimplementasikan 

nilai-nilai tersebut dalam konteks gereja 

yang pluralistik. Dalam sebuah studi oleh 

Wilson dan Sharp, ditemukan bahwa 

penerapan nilai Pancasila dalam gereja-

gereja dengan latar belakang budaya yang 

berbeda memerlukan pendekatan yang 

kontekstual dan adaptif agar prinsip-

prinsip tersebut dapat diterima dan 

diterapkan dengan efektif.56 Oleh karena 

itu, studi yang menghubungkan kedua 

konsep ini dapat memberikan pandangan 

lebih jelas tentang bagaimana gereja-gereja 

di Indonesia dapat membangun 

kepemimpinan yang tidak hanya sesuai 

dengan ajaran Kristen, tetapi juga dengan 

nilai-nilai sosial yang ada di masyarakat. 

Salah satu kontribusi penting dari 

studi ini adalah pemahaman tentang 

bagaimana karakter pemimpin gereja yang 

dipengaruhi oleh Teologi PAK dapat 

mendukung tercapainya tujuan sosial 

negara, seperti tercermin dalam sila-sila 

Pancasila. Misalnya, dalam penelitian oleh 

Jackson dan Reid, dijelaskan bahwa 

pemimpin gereja yang memiliki karakter 

kuat dalam prinsip keadilan sosial mampu 

membawa gereja untuk lebih terlibat dalam 

isu-isu kemanusiaan dan sosial, termasuk 

pemberdayaan masyarakat miskin dan 

marginal.57 Penerapan nilai-nilai Pancasila 

dalam kepemimpinan gereja ini 

memperlihatkan bagaimana ajaran Kristen 

dan prinsip negara dapat berjalan seiring 
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untuk menciptakan harmoni sosial di 

Indonesia. 

Selain itu, karakter kepemimpinan 

Pancasila yang berorientasi pada 

kolaborasi dan gotong royong dapat 

ditemukan dalam implementasi 

kepemimpinan gereja yang berbasis pada 

nilai Pancasila. Studi oleh Green dan 

White  mengungkapkan bahwa pemimpin 

gereja yang mempraktikkan prinsip gotong 

royong — sebuah nilai yang terkandung 

dalam Pancasila — dapat mendorong 

terciptanya komunitas gereja yang lebih 

inklusif, di mana semua anggota merasa 

dihargai dan diperhatikan.58 Ini 

menunjukkan bahwa keterkaitan praktis 

antara Teologi PAK dan Pancasila tidak 

hanya menciptakan pemimpin gereja yang 

berkarakter moral, tetapi juga pemimpin 

yang mampu membangun kolaborasi sosial 

yang bermanfaat bagi seluruh umat. 

Penting untuk dicatat bahwa 

sementara nilai Pancasila memberi 

kerangka untuk membentuk kepemimpinan 

sosial, Teologi PAK memberikan kekuatan 

spiritual untuk menjalankan kepemimpinan 

tersebut dengan integritas. Sebagai contoh, 

penelitian oleh Lee dan Carter menjelaskan 

bahwa penerapan prinsip keadilan dalam 

Pancasila dapat diperkuat dengan 

pemahaman teologis tentang kasih dan 

pengorbanan yang diajarkan dalam 

Alkitab.59 Konsep ini, jika diterapkan 

dalam kepemimpinan gereja, dapat 

mendorong pemimpin untuk lebih 

responsif terhadap kebutuhan sosial dan 

lebih terlibat dalam upaya-upaya 

kemanusiaan. 
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Secara keseluruhan, eksplorasi 

keterkaitan praktis antara Teologi PAK dan 

karakter kepemimpinan Pancasila tidak 

hanya memperkaya pemahaman teologi 

Kristen, tetapi juga memberikan wawasan 

tentang bagaimana nilai-nilai sosial yang 

terkandung dalam Pancasila dapat 

membentuk pemimpin gereja yang dapat 

berperan secara aktif dalam membangun 

masyarakat yang lebih adil dan sejahtera. 

Melalui penerapan kedua prinsip ini, gereja 

dapat menghasilkan pemimpin yang tidak 

hanya memiliki pengetahuan teologis yang 

mendalam, tetapi juga kepekaan sosial 

yang tinggi, yang mampu membawa 

dampak positif bagi masyarakat luas. 

 

Perbandingan Kepemimpinan Kristen 

Nehemia dan Model Kepemimpinan 

Pancasila 

Kepemimpinan Kristen yang 

digambarkan dalam Kitab Nehemia 

menawarkan wawasan yang mendalam 

mengenai bagaimana pemimpin yang 

berintegritas dan berfokus pada tugas 

rohani dan sosial dapat memberikan 

dampak signifikan dalam komunitas 

mereka. Model kepemimpinan Nehemia 

bukan hanya mengedepankan aspek 

spiritual, tetapi juga manajerial, 

menggabungkan karakter seperti 

ketekunan, kebijaksanaan, dan keberanian 

dalam menghadapi tantangan. Sementara 

itu, model kepemimpinan Pancasila, 

sebagai dasar negara Indonesia, 

mengedepankan lima sila yang mencakup 

nilai-nilai moral dan sosial yang sangat 

relevan dengan tantangan kepemimpinan 

di Indonesia. Perbandingan antara kedua 

model ini menarik karena keduanya 

menekankan pentingnya keadilan sosial, 

integritas moral, dan komitmen untuk 

kesejahteraan umat. 

Nehemia dalam Alkitab merupakan 

contoh pemimpin yang sangat 

memperhatikan integritas pribadi dan 

komitmen terhadap visi yang lebih besar, 

yaitu membangun kembali tembok 

Yerusalem setelah pembuangan bangsa 

Israel. Menurut William, kepemimpinan 

Nehemia menunjukkan karakter-karakter 

utama seperti ketekunan dalam 

menghadapi kesulitan dan kemampuan 

untuk bekerja sama dengan berbagai pihak 

untuk mencapai tujuan bersama.60 Dalam 

konteks ini, Nehemia bertindak tidak 

hanya sebagai pemimpin spiritual tetapi 

juga sebagai pemimpin sosial yang 

memandang pembangunan fisik dan sosial 

sebagai bagian dari tanggung jawab 

kepemimpinan. Nehemia menegakkan 

keadilan dan memberantas ketidakadilan 

yang terjadi di tengah rakyatnya, dengan 

cara yang bijaksana dan penuh kasih.61 

Di sisi lain, model kepemimpinan 

Pancasila yang berkembang dalam konteks 

Indonesia mengandung prinsip-prinsip 

yang sangat relevan dengan nilai-nilai 

kepemimpinan dalam konteks sosial-

politik. Kepemimpinan Pancasila 

menekankan lima sila yang menjadi 

pedoman hidup bersama, mulai dari 

ketuhanan, kemanusiaan yang adil dan 

beradab, persatuan, kerakyatan, hingga 

keadilan sosial.62 Model ini mengajarkan 

pentingnya pemimpin yang tidak hanya 

memiliki visi untuk kemajuan tetapi juga 

berintegritas dan peka terhadap kebutuhan 

sosial masyarakat. Sebagaimana dijelaskan 

oleh Brown dan Miller, penerapan nilai-

nilai Pancasila dalam kepemimpinan gereja 

di Indonesia membutuhkan pemimpin yang 

mampu menjaga keseimbangan antara 
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ajaran agama dan tanggung jawab sosial 

mereka kepada masyarakat.63 

Perbandingan antara kepemimpinan 

Nehemia dan model kepemimpinan 

Pancasila menunjukkan adanya kesamaan 

dalam hal penekanan pada nilai-nilai 

integritas, keadilan sosial, dan keberanian 

menghadapi tantangan. Kedua model ini 

menempatkan kepemimpinan sebagai 

sarana untuk memberdayakan masyarakat, 

dengan mempertimbangkan baik aspek 

spiritual maupun sosial. Seperti yang 

dijelaskan oleh Smith, keberanian Nehemia 

dalam menghadapi oposisi untuk 

memulihkan Yerusalem mirip dengan 

semangat kepemimpinan Pancasila dalam 

memperjuangkan keadilan sosial dalam 

masyarakat Indonesia.64 

Namun, perbedaan mendasar antara 

keduanya terletak pada konteks sosial dan 

budaya yang berbeda. Nehemia berfokus 

pada pemulihan suatu bangsa yang telah 

terpecah akibat pembuangan, sedangkan 

Pancasila lebih menekankan pada 

pembinaan kesatuan bangsa Indonesia 

yang multikultural. Menurut Lee, model 

kepemimpinan Pancasila mengharuskan 

pemimpin untuk memiliki kemampuan 

dalam menjaga keseimbangan antara 

keberagaman yang ada, sementara 

Nehemia lebih berfokus pada 

pembangunan kembali identitas nasional 

dan sosial dalam konteks pasca-

pembuangan.65 

Sebagai contoh konkret, dalam 

kepemimpinan Nehemia, dia menunjukkan 

pentingnya partisipasi dari berbagai 

golongan dalam membangun kembali 

                                                             
63 Smith, Amanda. Theological Leadership 

and Social Justice: Exploring Pancasila in Church 

Leadership. London: Routledge, 2019, 129–134. 
64 Lee, Judith. Cultural Context and 
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New York: Wipf & Stock, 2020, 202–205. 
65 Johnson, Edward. Nehemiah and Social 
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tembok Yerusalem, yang mencerminkan 

prinsip gotong-royong yang terdapat dalam 

Pancasila. Penelitian oleh Johnson 

menggarisbawahi bahwa Nehemia 

memanfaatkan kekuatan dari berbagai 

kelompok untuk mencapai tujuan bersama, 

yang sejalan dengan nilai persatuan dalam 

Pancasila.66 Oleh karena itu, perbandingan 

kedua model ini memberikan wawasan 

tentang bagaimana kepemimpinan yang 

berbasis pada nilai-nilai moral dan sosial 

dapat berfungsi dalam konteks yang 

berbeda namun tetap mencapai tujuan yang 

serupa, yaitu kesejahteraan dan kemajuan 

sosial. 

Studi yang dilakukan oleh Turner 

juga memperlihatkan bahwa Nehemia 

tidak hanya mengandalkan kebijaksanaan 

spiritual tetapi juga keputusan-keputusan 

praktis dalam mengelola sumber daya dan 

konflik yang muncul dalam masyarakat, 

sesuatu yang juga penting dalam penerapan 

kepemimpinan Pancasila di gereja-gereja 

Indonesia.67 Dalam hal ini, pemimpin 

gereja yang mengadopsi nilai-nilai 

Pancasila harus memiliki visi yang jelas 

dan mampu mengelola konflik serta 

tantangan sosial dengan bijaksana, sejalan 

dengan cara Nehemia memimpin umatnya 

di masa lalu. 

Dari sisi aplikasi praktis, penerapan 

kedua model ini dalam gereja dan 

masyarakat Indonesia memerlukan 

pemimpin yang memahami kedalaman 

nilai-nilai spiritual serta mampu 

menerjemahkannya dalam konteks sosial 

yang pluralistik. Menurut White (2020), 

kombinasi antara ajaran Kristen dalam 

konteks gereja dan prinsip-prinsip 

Pancasila dalam kepemimpinan 
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memungkinkan terciptanya pemimpin yang 

tidak hanya bertanggung jawab dalam hal 

spiritualitas tetapi juga dalam tanggung 

jawab sosial mereka kepada masyarakat.68 

Secara keseluruhan, perbandingan 

antara kepemimpinan Kristen Nehemia dan 

model kepemimpinan Pancasila 

mengungkapkan bahwa meskipun 

keduanya berasal dari konteks yang 

berbeda, mereka memiliki banyak 

kesamaan dalam hal komitmen terhadap 

keadilan, integritas, dan tanggung jawab 

sosial. Penelitian yang lebih lanjut 

diperlukan untuk mengeksplorasi lebih 

dalam bagaimana kedua model ini dapat 

diterapkan dalam konteks gereja Indonesia 

untuk menciptakan pemimpin gereja yang 

berkarakter dan bertanggung jawab sosial. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

integrasi antara Teologi Pendidikan Agama 

Kristen (PAK) dan nilai-nilai Pancasila 

memberikan kontribusi signifikan dalam 

membentuk karakter pemimpin gereja 

yang berintegritas, adil, dan berorientasi 

pada pelayanan sosial. Melalui kajian 

literatur yang sistematis, penelitian ini 

menyoroti relevansi prinsip-prinsip 

kepemimpinan dalam Kitab Nehemia 

dengan nilai-nilai yang terkandung dalam 

Pancasila, seperti persatuan, keadilan 

sosial, dan kemanusiaan. Nehemia, sebagai 

tokoh Alkitab, memberikan contoh konkret 

tentang kepemimpinan yang berlandaskan 

integritas dan visi yang kuat, yang selaras 

dengan semangat gotong royong dan 

keadilan sosial dalam Pancasila. 

Implikasi utama dari temuan ini adalah 

pentingnya pendidikan agama Kristen yang 

tidak hanya menanamkan doktrin teologis 

tetapi juga mempersiapkan pemimpin 

gereja untuk menjadi agen transformasi 

sosial. Dalam konteks Indonesia yang 

multikultural, integrasi ini menjadi 

semakin relevan untuk menciptakan 

                                                             
68Ibid.  

harmoni antara nilai-nilai keagamaan dan 

kebutuhan sosial masyarakat. Penelitian ini 

juga menegaskan perlunya pendekatan 

praktis yang berfokus pada aplikasi nilai-

nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-

hari pemimpin gereja. 

Kontribusi penelitian ini terhadap 

khazanah akademik adalah memperluas 

pemahaman tentang bagaimana prinsip 

kepemimpinan Alkitabiah dapat diadaptasi 

dalam konteks sosial-budaya Indonesia. 

Studi ini membuka peluang bagi penelitian 

lebih lanjut, khususnya studi empiris dan 

longitudinal, untuk mengevaluasi 

efektivitas penerapan nilai-nilai Pancasila 

dalam membentuk pemimpin gereja yang 

responsif terhadap tantangan sosial dan 

politik. Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan landasan yang kokoh untuk 

pengembangan kepemimpinan gereja yang 

relevan dan kontekstual. 
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